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ABSTRACT  

Tomato (Lycopersicum esculentum Mill.) Is a horticultural commodity. Tomato production is influenced 

by various factors including seed quality. Low quality seeds are old seeds or seeds that have passed the 

threshold of the planting period, so that they cannot adapt well to their cultivation environment. One 

effort to overcome the deterioration of the quality of old seeds is to utilize a magnetic field. Magnetic 

fields can have a positive influence on plants. In this study the study of the influence of exposure to 

magnetic fields with different magnetic field strengths on old seeds. This research was conducted using 

a completely randomized design (CRD) with one factor, namely the treatment of magnetic field 

exposure for 7 minutes 48 seconds with 3 levels of treatment namely 0.1 mT, 0.2 mT and 0.3 mT. This 

study uses two controls, namely positive control (new seed), and negative control (old seed). Both 

controls were not given magnetic field treatment. The generative growth parameters observed were 

chlorophyll content, carbohydrate content, fruit formation speed. Data were analyzed in various ways 

(anara) and if there were significant differences between treatments, they were further tested with 

Tukey’s at α = 5%. The results of this study indicate that the magnetic field strength can improve 

metabolism in old seeds so as to produce plants whose generative growth is better than control. The best 

magnetic field strength to improve old seed metabolism is 0.2 mT. 
 

Keyword: growth, magnetic fields, old seeds, tomatoes.  

PENDAHULUAN  

Salah satu komoditas hortikultura 

yang penting dan mempunyai potensi 

ekonomi tinggi adalah tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.) karena permintaan pasar 

terhadap tomat di Indonesia cukup tinggi 

(Cahyono, 2005). Secara fisiologis, umur dan 

lama penyimpanan benih menentukan 

kualitas benih. Waktu penyimpanan benih 

yang terlalu lama dapat mengakibatkan 

kemunduran vigor dan viabilitas.  

Dengan kemajuan ilmu dan teknologi, 

peran medan magnet terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman kini telah 

banyak di teliti. Pengaruh positif pemaparan 

medan magnet terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman telah ditunjukkan 

pada beberapa hasil penelitian terdahulu 

seperti pada penelitian Sari (2011) yang 

menunjukkan bahwa paparan medan  magnet 

0,2 mT pada biji tomat yang direndaman 

terlebih dahulu selama 15 menit dapat 

meningkatkan ukuran sel parenkim, xylem, 

serta lebar stomata tanaman tomat. 

Kemudian penelitian Agustrina (2008) yang 

membuktikan bahwa paparan kuat medan 

magnet sebesar 0,2 mT selama 7 menit 48 

detik pada benih tomat mampu meningkatkan 

pertumbuhan tomat.  

Sedangkan hasil penelitian De Souza 

et al. (2005) menunjukkan bahwa perlakuan 

pemaparan medan magnet pratanam pada 

benih tomat sebesar 120 mT selama10 menit 

atau 80 mT selama 5 menit mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tomat, serta dapat 

meningkatkan produksi buah dan berbagai 

variabel hasil lainnya. Penelitian Wahyudi 

(2012) mengatakan bahwa paparan medan 

magnet juga dapat mempengaruhi fase 

pertumbuhan generatif yang ditandai dengan 

mulai terbentuknya bakal bunga yang 
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kemudian secara bertahap menghasilkan 

bakal buah dan biji.   

Melihat begitu besar prospek 

pemanfaatan medan magnet pada tanaman 

maka dilakukan kajian pengaruh pemaparan 

medan magnet dengan kuat medan magnet 

yang berbeda pada benih lama atau sudah 

melewati batas masa tanamnya (kadaluarsa). 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan 

diketahui apakah kuat medan magnet juga 

dapat memperbaiki pertumbuhan generatif 

tomat dari benih lama dan diketahui kuat 

madan magnet yang paling baik untuk 

memperbaiki pertumbuhan tanaman tomat 

dari benih lama. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dari Januari 

sampai April 2019 di Laboratorium Botani 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, dan Laboratorium 

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  

Alat yang digunakan pada penelitian 

yaitu selenoida (sumber medan magnet), 

cawan petri, pinset, labu semprot, plastik 

semai, polybag ukuran 10 kg, bambu (ajir), 

tali rafia, selang air, plastik 1kg, pipet 

volume, corong, gelas ukur 100 ml, beaker 

glass 200 ml dan 50 ml, kertas saring, 

alumunium foil, neraca digital, mortar dan 

alu.   

Sedangkan bahan-bahan yang 

digunakan adalah benih tomat yang masa 

tanamnya kadaluarsa pada tahun 2016 

sebagai benih lama (SO), dan benih tomat 

yang masa tanamnya kadaluarsa pada tahun 

2020 sebagai benih baru (SN). Kedua benih 

tersebut didapatkan dari toko pertanian 

Kabupaten Tanggamus. Bahan lainnya 

adalah media tanam yaitu tanah yang 

mengandung humus, aquadest, pupuk 

Nitrophoska (NPK), insektisida, etanol 80%, 

H2SO4 pekat, dan fenol 5%.   

 

Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) satu faktor yaitu pemaparan kuat 

medan magnet selama 7 menit 48 detik 

terdiri dari tiga kuat medan magnet 0,1 mT, 

0,2 mT dan 0,3 mT setiap unit percobaan 

diulang 5 kali. Penelitian ini menggunakan 

dua kontrol yaitu kontrol positif (benih baru) 

dan kontrol negatif (benih lama), keduanya 

tidak diberi paparan medan magnet.  

 

Cara Kerja 

Pelaksanaan penelitian meliputi 

beberapa tahapan yaitu:  

1. Perendaman Benih dan Perlakuan 

Pemaparan Medan Magnet. 

Sebelum dipapar medan magnet 

benih direndam selama 15 menit dengan 

akuades dalam cawan petri berukuran 10 

cm. Setelah di rendam benih kemudian 

dipapar  medan magnet yang terdiri dari 

tiga taraf kuat medan magnet yang 

berbeda yaitu 0,1 mT, 0,2 mT, 0,3 mT. 

Lama waktu paparan untuk ke 3 kuat 

medan magnet sama yaitu 7 menit 48 

detik. 

 

2. Perkecambahan dan Penyemaian.  

Setelah didiamkan selama 2 hari, 

benih mulai berkecambah. Ketika 

radikula kecambah yang muncul pada 

permukaan benih telah mencapai 

panjang sekitar 0,5 cm benih mulai 

disemai. Kecambah disemai di dalam 

polybag kecil dengan kedalaman 0,2-0,5 

cm. 

 

3. Penanaman Semai Tomat di dalam 

Polybag Besar. 

Setelah bibit tomat berumur 10 hari, 

bibit kemudian dipindahkan ke dalam 

polybag berukuran 40x40 cm yang telah 

diberi label perlakuan dan berisi media 

tanam. Media tanam yang digunakan 

yaitu campuran antara media tanah dan 

humus dengan perbandingan 3:1. 

Seminggu sebelum bibit dipindahkan ke 
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polybag, ditambahkan dolomit ke dalam 

media tanah dalam polybag yang akan 

digunakan sebanyak 1,6 gram, kemudian 

polybag disusun sesuai tata letak 

percobaan  yang sudah di tentukan. 

 

4. Pemeliharaan Tanaman 

Tanaman disiram setiap pagi dan sore 

hari agar kesuburan tanaman terjaga 

maka dilakukan pemupukan sebanyak 4 

kali yaitu pada saat tanaman berumur 10 

hari setelah tanam dengan dosis 3 gr, 20 

hari setelah tanam dengan dosis 5 gr, 30 

hari dan 40 hari setelah tanam dengan 

dosis 6 gr per polybag. Penyiangan 

dilakukan setiap kali terlihat tumbuh 

gulma agar nutrisi yang tersedia dalam 

media yang dibutuhkan tanaman dapat 

diserap dengan optimal. Pemasangan ajir 

diperlukan untuk menyangga tanaman 

agar  tanaman tetap kokoh dan dilakukan 

ketika tanaman sudah mencapai tinggi 1-

1,5 meter. 

 

5. Pengambilan Data 

Parameter yang akan diamati yaitu 

kandungan klorofil, kandungan 

karbohidrat, dan kecepatan berbuah. 

 

a. Analisis Kandungan Klorofil 

Metode Harbourne (1987) 

digunakan untuk menganalisis 

kandungan klorofil. Kandungan 

klorofil dan karbohidrat di analisis 

pada daun tanaman tomat yang 

berada di urutan keempat dari daun 

paling atas dan telah terbuka 

sempurna. Sebanyak 0,1 gram daun 

dihaluskan dengan mortar kemudian 

dilarutkan dalam 10 ml etanol 80% 

kemudian larutan klorofil disaring 

dengan kertas saring. Kandungan 

klorofil diukur menggunakan 

spektrofotometri UV pada λ= 648 

nm dan 664 nm. Kandungan klorofil 

dinyatakan dalam satuan miligram 

jaringan yang diekstraksi dan 

dihitung berdasarkan persamaan 

berikut : 

Klorofil a = 13,36. λ664-5.19. λ648 

x   
𝑣

1000 𝑋 𝑊
 

Klorofil b=  27,43. λ648-8,12. λ664 

x  
𝑣

1000 𝑋 𝑊
 

Klorofil total = (5,24. λ664+ 22,24. 

λ648)  x  
𝑣

1000 𝑋 𝑊
 

Keterangan :  

v       = volume akhir ekstrak etanol-   

   klorofil  

W     = berat daun tomat yang     

diekstraksi  

λ 648= nilai absorbansi pada  

panjang gelombang  648 

λ 664= nilai absorbansi pada  

panjang gelombang  664  

 

b. Analisis Kandungan Karbohidrat 

Daun tanaman tomat pada 

setiap unit perlakuan diambil 

sebanyak 0,1 gram kemudian 

dihaluskan dan dilarutkan dalam 10 

ml aquadest lalu disaring 

menggunakan kertas saring. Sampel 

diambil sebanyak 1 ml dan 

ditambahkan dengan 2 ml H2SO4  

pekat, 1 ml larutan Fenol 5% dan 2 

ml aquadest, kemudian 

dihomogenkan dan didiamkan 

beberapa menit. Spektrofotometer 

dengan panjang gelombang (λ) = 

490 nm digunakan untuk mengukur 

kandungan karbohidrat sampel 

(Apriantono dan Fardiaz, 1989). 

 

c. Kecepatan Pembentukan Buah 

Kecepatan pembentukan buah 

mulai diamati saat tanaman berumur  
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27 hari setelah tanam karena pada 

hari tersebut mulai terlihat 

terbentuknya buah pada beberapa 

tanaman. 

 

6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

mengguanakan analisis ragam (anara) 

serta jika terdapat beda nyata antar 

perlakuan maka diuji lanjut dengan 

Tukey’s pada taraf nyata α=5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam (anara) pada α=5% 

menunjukkan bahwa paparan kuat medan 

magnet pada benih lama menghasilkan 

pengaruh nyata terhadap kandungan 

karbohidrat (Gambar 2) namun tidak 

memberikan perbedaan yang nyata pada 

kandungan klorofil (Gambar 1)  dan 

kecepatan berbuah (Gambar 3). 

1. Kandungan Klorofil 

Meskipun tidak memberikan 

pengaruh nyata namun dari rata-rata 

kandungan klorofil pada Gambar 1 

diketahui bahwa kandungan klorofil dari 

kontrol positif (SNM0) lebih tinggi 

dibandingkan dengan  tanaman dari 

kontrol negatif (SOM0).  

Rendahnya kandungan klorofil pada 

benih lama menegaskan teori yang 

selama ini diyakini bahwa semakin lama 

masa kadaluarsa suatu benih  maka 

semakin menurun daya viabilitas dan 

vigornya sebagai akibat tingginya 

tingkat keabnormalan fisiologis dan 

perubahan struktur benih sehingga 

metabolisme benih pun terganggu 

akibatnya pertumbuhannya pun 

terganggu yang di tandai dengan 

rendahnya kandungan klorofil pada 

benih lama tersebut (Putra et all., 2013).  

 

 

 

 
Gambar 1. Pengauh kuat medan magnet 

terhadap kandungan klorofil 

A, klorofil B, dan klorofil 

total.   SN= benih baru; SO= 

benih lama; M= medan 

magnet; 0= tanpa dipapar 

medan magnet; 0,1= dipapar 

medan magnet 0,1 mT; 0,2 = 

dipapar medan magnet 0,2 

mT; 0,3= dipapar medan 

magnet 0,3 mT. 

 

Perlakuan medan magnet dengan 

kekuatan yang berbeda pada benih lama 

cendrung meningkatkan kandungan 

klorofil. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa medan magnet mampu 

memeperbaiki kondisi benih lama 

sehingga metabolismenya meningkat 

bahkan lebih baik dari benih baru tanpa 

perlakuan medan magnet (kontrol positif 

SNM0: Gambar 1). Menurut Bilalis et 

al., (2013) medan magnet mampu 

meningkatkan kandungan ion negatif 

dalam sel tumbuhan sehingga ion-ion 
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positif menjadi lebih mudah diserap akar 

tanaman.  Ion-ion positif berperan dalam 

sintesis protein, membentuk struktur sel, 

aktivator enzim dan penyusun klorofil, 

sehingga peningkatan penyerapan ion-

ion positif menginduksi tumbuhan 

tumbuh dengan lebih baik.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian sebelumnya oleh 

Radhakrishnan dan Kumari (2013) yang 

membuktikan bahwa papara medan 

magnet meningkatkan kandungan 

klorofil a, klorofil b, dan klorofil total 

pada tanaman kurma dan kedelai. 

Sehingga dapat dilihat bahwa paparan 

medan magnet tidak hanya mampu 

meningkatkan pertumbuhan pada benih 

baru saja namun juga pada benih lama. 

Kuat medan magnet 0,2 mT 

cendrung menghasilkan kandungan 

klorofil yang paling tinggi. Kandungan 

klorofil pada tanaman dari benih lama 

kembali menurun pada benih yang 

dipapar kuat medan magnet 0,3 mT. 

Menurut Setyasih (2013)  kuat medan 

magnet 0,3 mT diduga terlalu kuat 

sehingga justru menyebabkan gangguan 

pada metabolisme benih dan 

menyebabkan terjadinya perubahan pada 

struktur membran benih tanaman 

sehingga justru tidak menguntungkan 

bagi pertumbuhan tanaman yang 

dihasilkannya. 

 

2. Kandungan Karbohidrat  

Hasil analisis ragam pada taraf 

α=5% (Gambar 2) diketahui bahwa 

kandungan karbohidrat pada tanaman 

dari hasil perlakuan kontrol positif benih 

baru tanpa paparan medan magnet 

(SNM0) lebih tinggi daripada kandungan 

karbohidrat pada kontrol negatif benih 

lama tanpa paparan medan magnet 

(SOM0). Hasil tersebut disebabkan 

karena pada benih lama terjadi 

kemunduran vigor dan viabilitas sebagai 

akibat perubahan struktur pada sel benih 

dan penurunan kandungan cadangan 

makanan sehingga proses metabolisme 

perkecambahannya pun menurun dan 

demikian pula dengan viabilitasnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumya oleh Himmah 

(2017) yang menunjukkan bahwa 

pemaparan medan magnet dapat 

meningkatkan kandungan karbohidrat 

pada tanaman tomat. 

 

 
Gambar 2. Pengaruh kuat medan magnet 

(M) terhadap kandungan 

karbohidrat. SN= benih baru; 

SO= benih lama; M= medan 

magnet; 0= tanpa dipapar 

medan magnet; 0,1= dipapar 

medan magnet 0,1 mT; 0,2 

=dipapar medan magnet 0,2 

mT; 0,3= dipapar medan 

magnet 0,3 mT. Batang grafik 

yang diikuti dengan huruf yang 

sama menyatakan tidak beda 

nyata dan dilanjutkan pada uji 

tukey’s α=5%. 

Dari Gambar 2 diketahui bahwa 

perlakuan kuat medan magnet pada 

benih lama dapat meningkatkan 

kandungan karbohidrat, bahkan pada 

perlakuan kuat medan magnet 0,2 dan 

0,3 mT peningkatan kandungan 

karbohidrat melampawi kandungan 

karbohidrat pada tanaman dari benih 

baru (kontrol positif : SNM0). Dengan 

demikian hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa medan magnet 

dapat meningkatkan metabolisme pada 

perkecambahan sehingga vigor benih 
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meningkat yang diikuti dengan proses 

metabolisme pada fase pertumbuhan 

selanjutnya.  

Hasil ini didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya oleh Morejon et 

al. (2007) menjelaskan bahwa, medan 

magnet dapat mengubah laju gerakan 

elektron-elektron di dalam sel secara 

signifikan sehingga mempengaruhi 

berbagai proses metabolisme sel. Dan 

penelitian Majd dan Shabrangi (2009) 

benih yang dipapar medan magnet akan 

terjadi reaksi biokimia biofisika di dalam 

sitoplasma yang kemudian diekspresikan 

pada pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

Pada benih lama, pemberian 

perlakuan medan magnet selain 

meningkatkan vigor dan pertumbuhan 

tanaman yang dihasilkannya, juga 

menunjukkan adanya perbaikan 

kemampuan metabolisme, sehingga 

kembali seperti metabolisme pada benih 

baru bahkan lebih baik (Gambar 2 pada 

perlakuan SOM0,2 dan SOM0,3). Hasil 

ini sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

medan magnet sebesar 0,2 mT selama 7 

menit 48 detik dapat meningkatkan 

kandungan karbohidrat (Lusiati, 2017). 

Dan pada penelitian Andari (2018) 

menunjukkan bahwa perlakuan paparan 

medan magnet 0,2 mT dengan lama 

pemaparan yang berbeda berpengaruh 

nyata terhadap kandungan karbohidrat 

pada akhir fase pertumbuhan vegetatif 

dan berat buah.  

Berbeda pada  kandungan klorofil 

tanaman dari perlakuan 0,3 mT, dimana 

kandungan klorofilnya sangat rendah, 

namun justru untuk kandungan 

karbohidratnya memberikan hasil yang 

tertinggi. Belum dapat dijelaskan 

bagaimana hubungannya kandungan 

klorofil yang sangat rendah pada 

tanaman dari perlakuan 0,3 mT dapat 

menghasilkan kandungan karbohidrat 

tertinggi. 

3. Kecepatan Pembentukan Buah 

Rata-rata kecepatan pembentukan 

buah yang menunjukkan hasil tidak 

berbeda nyata untuk semua perlakuan 

ditunjukkan pada Gambar 3. Tanaman 

dari kontrol negatif menghasilkan buah 

yang relatif lebih banyak dari pada 

tanaman dari kontrol positif. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas benih yang 

digunakan pada uji kecepatan 

pembentukan buah memiliki viabilitas 

yang relatif masih baik, sehingga 

kecepatan pembentukan buah pada benih 

lama relatif sama dibandingkan dengan 

benih baru. Perlakuan paparan kuat 

medan magnet menunjukkan bahwa 

kecepatan pembentukan buah tercepat 

diperoleh pada benih lama yang dipapar 

medan magnet 0,2 mT.  

 

 

 
Gambar 3. Pengaruh kuat medan magnet 

terhadap kecepatan berbuah. 

SN= benih baru; SO= benih 

lama; M= medan magnet; 0= 

tanpa dipapar medan 

magnet; 0,1= dipapar medan 

magnet 0,1 mT; 0,2 =dipapar 

medan magnet 0,2 mT; 0,3= 

dipapar medan magnet 0,3 

mT.  

Kecepatan  pembentukan buah 

terendah diperoleh pada tanaman dari 

benih lama yang dipapar kuat medan 

magnet sebesar 0,1 mT. Hasil diatas 

diduga karena energi yang dihasilkan 

dari kuat medan magnet 0,1 mT selama 

7 menit 48 detik tersebut belum optimal 
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untuk memberikan dampak positif 

terhadap pertumbuhan tanaman. Adanya 

peningkatan pada kecepatan 

pembentukan buah pada benih lama 

yang dipapar medan magnet 0,2 mT 

sejalan dengan hasil pada parameter 

lainnya yaitu kandungan klorofil 

(Gambar 1), dan kandungan karbohidrat 

(Gambar 2).  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

hasil penelitian De Souza (2005) yang 

menyatakan bahwa pada tahap generatif, 

perlakuan medan magnet mempengaruhi 

proses pembentukan buah tomat. Dan 

pada penelitian Andari (2018) 

menunjukkan bahwa tanaman tomat 

yang berasal dari benih baru yang diberi 

paparan medan magnet memberikan 

hasil yang paling baik pada parameter 

klorofil total, karbohidrat pada fase 

pertumbuhan generatif, kecepatan 

berbunga, jumlah bunga, kecepatan 

berbuah, jumlah buah, diameter buah 

dan berat buah. Dari hasil penelitian ini 

dapat dilihat bahwa paparan medan 

magnet tidak hanya mampu 

meningkatkan pertumbuhan pada benih 

baru saja  namun juga memberikan 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

pada benih lama. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. kuat medan magnet mampu 

memperbaiki metabolisme tanaman pada 

benih lama sehingga hasil pertumbuhan 

generatifnya lebih baik dibandingkan 

kontrol. 

2. kuat medan magnet pada benih lama 

sebesar 0,2 mT menghasilkan 

metabolisme yang paling baik pada 

tanaman dari benih tomat lama. 

 

 

 

 

REFERENSI 

Agustrina, R. 2008. Perkecambahan Dan 

Pertumbuhan Kecambah 

Leguminoceae Dibawah Pengaruh 

Medan Magnet. Prosiding Seminar 

Hasil Penelitian & Pengabdian 

kepada Masyarakat. Universitas 

Lampung. Lampung. 

Andari, Astri A. 2018. Pertumbuhan 

Generatif Tomat (Lycopersicum 

esculentum Mill.) Dari Benihlama 

Dan Benih Baru Di Bawah 

Pengaruh Lamapemaparan Medan 

Magnet 0,2 Mt Yang Berbeda. 

Skripsi. Universitas Lampung. 

Bilalis, Dimitrios J., N. Katsenios, A.  

Efthimiadou, A.  Karkanis, E. M.  

Khah, T.  Mitsis. 2013. Magnetic 

Field Pre-sowing Treatment as an 

Organis Friendly Tecnique to 

Promote Plant Growth and 

Chemical Element Accumulation 

in Early Stages of Cotton. 

Australian Journal of Crop 

Science. 7(1): 46-50. 

Cahyono, B.  2005. Tomat: Usaha Tani dan 

Penanganan Pascapanen. 

Kanisius.  Yogyakarta. 

De Souza, A., Garcia, D., Sueiro, L., Licea, 

L., Porras, E. 2005. Pre-Sowing 

Magnetic Treatment of Tomato 

Seeds Effects on The Growth and 

Yield of Plants Cultivated Late in 

the Season. Spanish Journal of 

Agricultural Research. Hal. 113-

122. 

Himmah, Nasyiatul. 2017. Indeks Stomata, 

Kandungan Klorofil dan 

Karbohidrat Tanaman Tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill.) 

F1 Hasil Induksi Medan Magnet 

Yang Diinefeksi Fusarium 

oxysporum f.sp. lycopersici. 

Skripsi. Universitas Lampung. 

 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Perhimpunan Biologi Indonesia XXV  
25-27 Agustus 2019 

Fatiya Hasanah et.al. – Pengaruh Kuat Medan Magnet Terhadap Pertumbuhan 

Generatif Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) Dari Benih Lama 

168 

 

Lusiati.  2017.  Uji Ketahanan Tomat F1 dari 

Parental Terpapar Medan Magnet 

0,2 mT dan Diinfeksi (Fusarium 

oxysporum) terhadap Serangan 

Penyakit Layu Fusarium. (Tesis). 

Universitas Lampung. Lampung. 

Majd, A., and Shabrangi. 2009. Effect of 

Seed Pretretment by Magnetic 

Fields on Mitosis and Catalase 

activity in maize caryopses with 

Different Viabilities and Ages. 

Genetic Biologie Molecular, Vol  

V. 2005. 189-192. 

Morejon, L.P., Palacio, J. C., Castro, Abad, 

Valazquez, Govea, A. P. 2007. 

Stimulation of Pinus tropicalis M. 

Seeds by Magnetically Treated 

Water. International Journal 

Agrophysics. 21:173-177. 

Putra,Y., Rusbana, T., dan Anggraeni, W. 

2013. Pengaruh Kuat Medan 

Magnet Dan Lama Perendaman 

Terhadap Perkecambahan Padi 

(Oryza sativa L.) Kadaluarsa 

Varietas Ciherang. Jurusan 

Agrokotek Fakultas Pertanian 

Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa. Banten. 6 (2) : 157 – 

168. 

Radhakrishnan, R dan Kumari, Bollipo D.R. 

2013. Influence of Pulsed 

Magnetic Field on Soybean 

(Glycine max L.) Seed 

Germination Seedling Growth and 

Soil Microbial Population. Indian 

Journal of Biochemistry dan 

Biophysics vol 50: 312-317. 

Sari, E.N. 2011.Pengaruh Perendaman dan  

Lama Pemaparan Medan Magnet 

Terhadap Indeks Mitosis akar dan 

Anatomi Tanaman Tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill.). 

(Skripsi). Lampung : Universitas 

Lampung. 

Setyasih, N., Agustrina, R., Handayani, T. T., 

dan Ernawiati, E. 2013. Pengaruh 

Medan Magnet 0,3 mT terhadap 

Stomata Daun Tanaman Tomat 

(Lycopersicum esculentum Mill.). 

Semirata FMIPA Universitas 

Lampung. 

 Wahyudi. 2012. Bertanam tomat didalam 

pot dan kebun mini. Agromedia 

Pustaka. Jakarta. 


